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ABSTRAK

Ketidakpastian yang dihasilkan oleh sistem internasional yang anarki mendorong setiap negara
di dunia untuk terus meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai bidang. Keamanan
menjadi tujuan utama setiap negara di dunia, menciptakan kondisi yang menyejahterakan serta
menjauhkan berbagai ancaman dari masyarakatnya. Indonesia, sebagai salah satu negara yang
berdaulat, terus mengupayakan keamanan negaranya dengan berbagai cara, salah satunya
adalah proyek kolaborasi pesawat jet tempur KFX/IFX yang melibatkan Korea Selatan sebagai
mitra kerjasamanya. Penelitian ini akan dikaji dalam perspektif neorealisme, serta konsep
kerjasama pertahanan oleh Kenneth Waltz yang memandang negara sebagai aktor utama
rasional dengan berbagai kecurigaan, sehingga membatasi kerjasama yang dilakukan dalam
bidang militer atau keamanan dan dalam jangka waktu tertentu. Dengan pendekatan kualitatif
serta menggunakan teknik triangulation research penelitian ini menyimpulkan hasil bahwa
Indonesia dan Korea Selatan telah berupaya mencapai tujuan serta kepentingan nasional mereka
dalam Joint Development Project KFX/IFX, serta memberikan dampak positif terhadap
Kebijakan Penyelarasan Minimum Essential Force Indonesia dalam meningkatkan kualitas
serta kuantitas Tentara Nasional Indonesia sebagai garda keamanan negara.

Kata kunci: Indonesia, Korea Selatan, Joint Development Project KFX/IFX
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ABSTRACT

The uncertainty generated by the anarchic international system encourages every country in
the world to continuously improve their capabilities in various fields. Security is the main goal
of every country in the world, creating conditions that are prosperous and keep various threats
away from its people. Indonesia, as a sovereign country, continues to strive for the security of
its country in various ways, one of them is the KFX/IFX fighter jet collaboration project
involving South Korea as a cooperation partner. This research will be examined in the
perspective of neorealism, as well as the concept of defense cooperation by Kenneth Waltz who
views the state as the main rational actor with various suspicions, thus limiting the cooperation
carried out in the military or security sector and within a certain period of time. With a
qualitative approach and using triangulation research techniques, this study concludes that
Indonesia and South Korea have made efforts to achieve their national goals and interests in
the KFX/IFX Joint Development Project, and have had a positive impact on Indonesia's
Minimum Essential Force Alignment Policy in improving the quality and quantity of the
Indonesian National Army as the national security guard.

Keywords: Indonesia, South Korea, KFX/IFX Joint Development Project.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara sebagai aktor utama dalam menciptakan keamanan yang bertujuan untuk
menjamin kesejahteraan rakyatnya melalui penyediaan ekonomi, pelayanan sosial, kesehatan,
pendidikan, hukum, ketertiban, pekerjaan, dan infrastruktur. Dengan demikian, negara tetap
mempertahankan peran utamanya dalam kehidupan ekonomi, politik, sosial dan budaya bagi
warga negaranya. Pertahanan nasional merujuk pada semua tindakan dan ketentuan dalam
bentuk apa pun yang diadopsi oleh suatu negara, yang objeknya memiliki jaminan, setiap saat,
dalam keadaan apa pun dan terhadap segala bentuk agresi, atas keamanan dan integritas
wilayahnya, dan juga kehidupan penduduknya (Mostoflei & Dutu, 2004). Keamanan yang

diusahakan dan diwujudkan oleh aktor negara disebut keamanan negara.

Keamanan negara sangat terkait dengan kegiatan melindungi wilayah negara dari
ancaman militer eksternal, dan juga kegiatan menjaga sistem politik yang berlaku. Sejumlah
besar sumber daya negara diarahkan untuk mempertahankan angkatan bersenjata yang efektif,
berprinsip anti-terorisme, sigap dengan kondisi darurat, memanfaatkan badan intelijen untuk
mendeteksi dan melawan berbagai serangan, menggunakan diplomasi untuk meningkatkan

aliansi dan menggunakan kekuatan ekonomi dengan tujuan mendorong kerjasama.

Keamanan negara berpusat pada integritas teritorial, stabilitas politik, pengaturan militer
dan pertahanan, serta kegiatan ekonomi dan keuangan. Pertahanan keamanan negara dan

keamanan manusia harus menjadi tujuan kebijakan nasional dan kerjasama regional maupun
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internasional. Keamanan nasional menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mewujudkan
keamanan bagi warga negaranya. Pemerintah terpilih dari negara mana pun memiliki tanggung
jawab untuk memastikan pengelolaan sektor keamanan sejalan dengan praktik terbaik dalam
mencapai keamanan negara dan penyediaan keamanan sebagai barang publik. Pemerintah juga
memikul tanggung jawab politik untuk kegiatan sektor keamanan. Maka dari itu, pemerintah
memerlukan rencana dan struktur manajemen yang terperinci dan ekstensif untuk memastikan

kebijakan dan praktik keamanan transparan dan akuntabel.

Kemampuan negara untuk melindungi diri dari berbagai bahaya dan berbagai ancaman
eksternal juga menjadi definisi dari keamanan negara. Misalnya, intervensi, blokade, invasi,
penghancuran, pendudukan, atau gangguan berbahaya lainnya oleh kekuatan asing yang
bermusuhan atau kelompok teroris. Dalam teori politik liberal, negara bukan hanya milik rakyat
tetapi sebenarnya adalah ciptaan rakyat. Oleh karena itu, dalam hakikatnya, negara tidak dapat
menimbulkan ancaman bagi warga negaranya sendiri yang kepentingan pribadinya identik
dengan kepentingan negara. Kebijakan keamanan nasional diarahkan untuk menciptakan dan

memelihara sektor militer untuk pertahanan dan pencegahan ancaman.

Dalam hakikatnya, negara merupakan suatu model keamanan. Negara memikul
tanggung jawab untuk melindungi warganya. Dengan cara ini, keamanan warga negara dari
suatu negara terjamin ketika keamanan negara itu sendiri juga terjamin. Dengan melaksanakan
pertahanan negara, kepentingan nasional dilindungi oleh keterlibatan aktif lembaga-lembaga
negara yang bertanggung jawab di lapangan, tetapi tidak hanya itu, komitmen sumber daya
negara yang tersedia untuk menjamin kedaulatan, kemerdekaan, persatuan, integritas teritorial

dan demokrasi konstitusional, harus memerangi segala jenis agresi. Indonesia sebagai negara
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yang independen dan berdaulat, tentu memiliki tanggungjawab atas keamanan negara serta
warga negaranya. Salah satu sumber daya terpenting yang diperlukan untuk mencapai
pertahanan negara merupakan sumber daya manusia yang perlu terus menerus dipersiapkan dan

dilatih melalui berbagai bentuk persiapan dalam sektor militer.

Salah satu garda terdepan Indonesia dalam tugas menjaga keamanan dan
mempertahankan negara adalah Tentara Nasional Indonesia (TNI) atau sektor militer. Namun,
pengembangan angkatan bersenjata Indonesia dianggap masih mengalami ketertinggalan
apabila dibandingkan dengan kekuatan angkatan bersenjata dari negara lain, terutama di
kawasan Asia Tenggara. Padahal, sudah menjadi asumsi umum bahwa peran angkatan
bersenjata, terutama di antara negara-negara demokrasi yang terkonsolidasi, adalah untuk
memberikan keamanan terhadap ancaman eksternal, sementara pasukan polisi ditugaskan untuk
memberikan keamanan, pengawasan, dan ketertiban internal di dalam perbatasan suatu negara.
Kekuatan negara dan militer sudah seharusnya menjadi sama kuatnya, karena keduanya
memiliki peran yang sama-sama signifikan dalam upaya mewujudkan keamanan manusia dan

keamanan nasional.

Namun, kualitas serta kuantitas sektor militer Indonesia dapat dikatakan mengalami
ketertinggalan. Terutama, apabila dibandingkan dengan negara-negara sekitarnya di wilayah
ASEAN. Hal ini dapat dilihat dari anggaran militer yang dikeluarkan oleh Indonesia yang
dibandingkan dengan jumlah penduduk wilayah Indonesia. Pengeluaran atau anggaran militer
adalah jumlah sumber daya keuangan yang dialokasikan oleh suatu negara untuk memelihara
angkatan bersenjata dan layanan penting lainnya untuk tujuan pertahanan. Contohnya, anggaran

belanja militer negara Indonesia di tahun 2007 adalah sebesar 0.9% dari Produk Domestik Bruto
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(PDB) Indonesia di tahun yang sama (420 miliar US Dollar), yaitu sebesar 3,5 miliar US Dollar
untuk sektor militer. Apabila dibandingkan dengan anggaran belanja militer negara Singapura
pada tahun 2007, Singapura mengeluarkan sebesar 7,6% dari PDB negara (132 miliar US
Dollar) atau sebesar 10 miliar US Dollar. Di tahun yang sama, Myanmar mengeluarkan 8,2%
dari PDB negara (75 miliar Dollar) untuk sektor militer, yaitu sebesar 6,2 miliar Dollar.
Persentase anggaran militer Indonesia menduduki angka terkecil, padahal jumlah penduduk

Indonesia menduduki posisi tertinggi di antara kedua negara pembanding.

Apabila dibandingkan dengan negara-negara lain dengan anggaran belanja sektor militer
tertinggi pada tahun yang sama, yaitu Amerika Serikat ($607 miliar US Dollar), China ($85
miliar US Dollar), Prancis ($66 miliar US Dollar), Inggris ($65 miliar US Dollar), dan Rusia
($59 miliar Dollar), Indonesia memiliki nilai jumlah anggaran sektor militer yang sangat jauh
di bawah (Stockholm International Peace Research Institute, 2008). Jumlah atau kuantitas dari
alutsista yang dimiliki oleh Indonesia juga dapat dikatakan mengalami ketertinggalan. Dalam
angka kepemilikan pesawat tempur (jet fighters) dan military aircrafts, Singapura tercatat
memiliki 119 unit pesawat tempur, Vietnam tercatat memiliki 189 unit pesawat tempur,

sementara Indonesia hanya memiliki 69 unit pesawat tempur (Nation Master, 2016)

Padahal, kehadiran sektor militer yang mumpuni sebagai perangkat negara menjadi
salah satu alat untuk mewujudkan kepentingan nasional utama dari setiap negara, yaitu
memastikan keamanan wilayah negaranya. Ditambah dengan struktur internasional yang anarki,
serta hubungan antar negara yang konfliktual, reformasi dalam sektor keamanan yang bertujuan
untuk memperbaiki tata kelola negara sangat diperlukan, sehingga mengurangi risiko

kelemahan negara atau kegagalan negara dalam memastikan keamanannya. Sudah seharusnya
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setiap negara dari komunitas internasional memiliki kepentingan pribadi yang kuat dalam
mengintegrasikan reformasi sektor keamanan ke dalam pencegahan konflik yang lebih luas dan

strategi pembangunan negara.

Negara yang aman akan berdampak positif bagi strategi pembangunan negara lainnya,
seperti dalam instrumen pembangunan, hukum, sosial, militer dan politik. Selain itu, meskipun
alasan utama dari pentingnya peran sektor militer dalam suatu negara berfokus pada alasan
keamanan, peningkatan pengeluaran anggaran sektor militer juga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dari angkatan
kerja melalui penyediaan pendidikan, terutama di negara-negara berkembang di mana industri
militer dapat memberikan keterampilan baru bagi warga sumber daya manusianya. Pengeluaran
belanja sektor militer memberikan perlindungan kepada warga negara dengan menjaga
keamanan internal dan eksternal, sehingga menciptakan iklim perdagangan dan investasi yang

positif bagi investor domestik maupun asing.

Ketertinggalan Indonesia dalam mengembangkan sektor persenjataan dan militernya
dapat memberikan dampak negatif bagi negara. Di sisi lain, setiap negara di dunia
melaksanakan pengembangan sektor militer secara transparan agar negara terus berupaya untuk
membuat sistem pertahanan yang dibangun dengan baik dan efisien. Dalam hal ini, pemerintah
Indonesia mengeluarkan kebijakan penyelarasan kekuatan pokok minimum / Minimum
Essential Force. Minimum Essential Force (MEF) adalah kebijakan pembangunan nasional
yang ditujuan untuk meningkatkan bidang pertahanan keamanan untuk mengoreksi terhadap
faktor perencanaan serta mekanisme penyelenggaraan. Salah satu kegiatan yang ditujukan

untuk mencapai penyelarasan Minimum Essential Force adalah Joint Production pesawat jet
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tempur modern Korean Fighter Xperiment (KFX) dan Indonesia Fighter Xperiment (IFX)
(KFX/TFX). Joint Production military aircraft ini sudah berlangsung sejak tahun 2009,
direncanakan akan selesai pada tahun 2026. Kemandirian Indonesia dalam bidang perindustrian
pertahanan menjadi tujuan utama dilaksanakannya kerjasama pertahanan ini. Selain memajukan
perindustrian pesawat jet tempur, melalui joint development project ini, Indonesia juga

bermaksud untuk meningkatkan anggaran pertahanan, serta kuantitas alutsista yang dimilikinya.

Indonesia memilih Korea Selatan untuk menjadi partner dalam joint development project
karena dalam beberapa tahun terakhir, Korea Selatan telah muncul sebagai pemain penting
dalam regional Asia yang berkembang dan tatanan internasional. Ekonomi Korea Selatan adalah
salah satu yang paling maju di dunia, dan pengaruhnya telah berkembang dalam berbagai
kapasitas yang mencakup bidang-bidang seperti perdagangan, mliter, investasi, industri,
pariwisata dan budaya Korean Wave. Mengenai keamanan Asia, Korea Selatan memainkan
peran penting dalam pengelolaan dan penyelesaian tantangan keamanan yang ditimbulkan oleh
Korea Utara. Aliansi Korea Selatan dengan Amerika Serikat berfungsi sebagai sumber penting

perdamaian dan stabilitas di Asia.

Selain itu, Korea Selatan memiliki kekuatan militer serta alutsista yang mumpuni,
mengingat upaya Korea Selatan untuk membangun “self-defense” (pertahanan diri) selama
bertahun-tahun dari ancaman dari Korea Utara. Pada tahun 2007, Korea Selatan menghabiskan
24.5 miliar Dollar Amerika Serikat untuk sektor militer, atau sekitar 2.56% dari PDB negaranya.
Data yang berjudul Military Spending dalam Our World in Data menyatakan bahwa setelah
perang dingin, negara-negara di dunia pada umumnya menghabiskan paling tidak sebesar 2%

dari PDB untuk sektor militer (Roser & Nagdy, 2016). Korea Selatan melalui Korea Aerospace
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Industries juga memiliki kemampuan dalam produksi alutsista dengan teknologi modern.
Disamping itu, Korea Aerospace Industries juga menjadi mitra dari Korea Selatan dalam Joint
Production pesawat jet tempur modern KFX/IFX. Proyek gabungan kerjasama pertahanan ini
secara resmi tertuang dalam Peraturan Presiden nomor 136 tahun 2014 dengan judul “Program

Pengembangan Pesawat Tempur [F-X"".

1.2 Rumusan Masalah

Ditinjau dari latar belakang yang telah tertulis sebelumnya, rumusan masalah yang akan

diulas dalam penelitian ini adalah:

“Bagaimana Joint Development Project KFX/IFX yang dilakukan oleh Indonesia dan Korea

Selatan dalam pemenuhan terhadap Minimum Essential Force?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengertian dan deskripsi kepada pembaca
mengenai kerjasama antara Indonesia — Korea Selatan melalui kegiatan Joint Development
dalam proyek pesawat tempur KFX/IFX serta pemenuhannya terhadap Minimum Essential

Force Indonesia.

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua jenis manfaat, yaitu manfaat teoritis dan

praktis. Manfaat yang diharapkan dapat diambil setelah membaca penelitian ini antara lain:
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Manfaat teoritis:

1. Penelitian ini berguna sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S1 Universitas
Sriwijaya.

2. Penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai pemenuhan kebijakan MEF oleh
proyek pesawar tempur KFX/IFX.

3. Penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai proyek pesawat tempur KFX/IFX
yang dilakukan oleh Indonesia dengan Korea Selatan.

4. Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai diplomasi yang dilakukan
oleh Indonesia dengan Korea Selatan, khususnya dalam bidang pertahanan.

5. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber oleh peneliti selanjutnya,
untuk dikembangkan menjadi penelitian yang lebih baik lagi.

Manfaat praktis:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat dalam mengimplementasikan
pengetahuan peneliti tentang usaha Indonesia dalam upaya modernisasi Alutsista TNI
melalui Joint Development Project KFX/IFX.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kinerja para pemangku kepentingan dalam

mengevaluasi kerjasama yang dilakukan antara Indonesia dengan Korea Selatan dalam
Joint Development Project KFX/IFX.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pemangku

kepentingan demi menciptakan kebijakan yang lebih baik lagi di masa depan.
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